Lat ar Bel akang Ter bent uknya
ASEAN Convention On Counter Terrorism (ACCT)

Per kenbangan gl obal i sasi juga nenbawa danpak negatif
t erhadap kehi dupan gl obal yang nmenyebabkan, berubahnya konsep
keamanan Tradi si onal ke konsep keamanan Non-tradi sional
aki batt tinbul nya isu-isu keamanan kontenporer. Seperti hal nya
isu keamanan I i ngkungan, keamanan pangan, kesehat an
kej ahat ahat an Transnasi onal dan slain sebagainya, dari sekian
banyak isu tersebut diatas, terorisme merupakan sal ah satu isu
yang sangat fenonenal pada saat ini. Terl ebih setel ah
terjadinya kasus serangan teroris terhadap Anmerika Serikat
pada 11 Septenber 2001, Anerika Serikat beserta negara-negara
sekutunya mul ai nmengkanpanyekan perang terhadap terorisne.

Di kawasan Asia Tenggara nengalam  peningkatan kasus
serangan terorisnme, setelah kasus 11 Septenber terhadap
Aneri ka Serikat. Hal ini karena kawasan Asia Tenggara mem | iKi
beberapa kel onpok- kel onpok organi sasi teroris di kawasan
tersebut, seperti halnya Abu Sayyaf yang nmemliki jaringan
dengan organisasi teroris Jenmaah |slamyah yang terdapat di
| ndonesi a, Mal aysi a, Si ngapura dan Thail and, yang juga
menel i ki hubungan dengan kel onpok terorisnme internasional Al-
Qaeda.

Menanggapi hal tersebut, ASEAN sebagai organisasi regional
negar a- negara Asia Tenggara berusaha nel akukan berbagai kerja
sama unt uk nenanggul angi isu tesebut dengan nel akukan ber bagai
kerja sama keamanan, yang telah ada sebel uimya maupun yan bau
terbentuk setelah nulai merebaknya isu terorisnme, natara lain
ASEAN Security Community (ASC), ASEAN M nisterial Meeting on
Transnational Crinme, Asean Centre for Conbating Transnationa
Crime (ACTC)dan ASEAN Regional Forum (ARF), nanun berbaga
kerja sama tersebut tidak manpu nenenuhi kei ngi nan ASEAN dal am
menerangi isu terorisne, karena kinerja dari berbagai kerja
sama keamanan tersebut yang dianggap tidak spesifik dan
sehingga tidak efektif dalam kinerjanya. Hal dem kianlah yang



menyebabkan para pem npin ASEAN nmenbentuk suatu kerja samm
keamanan yang berupa runusan hukum pada tanggal 13 Januari
tahun 2007 disaat berlangsungnya KTT ASEAN ke-12 di Cebu,
Filipina. Kerja sama tersebut berupa konvensi perlawanan
terhadap terorisme atau yang |ebih dikenal dengan ASEAN
Convention on Counter Terrorisn(ACCT).

ACCT dianggap dapat menenuhi kei nginan ASEAN dal am
mengatasi terorisne karena nenangani isu tersebut secara
spesifik dan nemliki sistem penanganan yang jelas terhadap
i su tersebut.



